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ABSTRAK

Juni Syaftcisanti. 2000 “Sistem Afiksasi (solek Mukomuko di Kabupaten Mukomuko
Provinsi Beagkulu™. lurusan Sastrs Indonesia Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang.
Pembimbing 1: Prof, Dr. Nadra, M.S. dan pembimbing 11: Dra. Effi Yades. M.Hum,

Masalah penelitian ini dibatasi pada tiga hal, yaitu sebagai berikut: (1) apa sajaksh bentuk
afiks dalam &xolek Mukomuko?, {2} apa sajakah fungsi afiks dalom fvolek Mukomuko?, dan [3)
apa sajakab makna afiks dalam fsefek Mukomuko?. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut;
(1} untuk mendeskripsikan bentuk afiks dalam ivolek Mukomuko, (2} unmk mendeskripsikan
fungsi afiksasi dalam isolek Mukomuko. dan (3) untuk mendeskripsikan makna afiks dalam
iverlek Mukomuk,

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tabap. vaite tahap penyediaan daota, tshap analisis
data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penvedipan data digunakan metode
simak dengan teknik dasarnya adalah teknik sadap dan teknik lanjutan, Teknik lanjutannya ity
terdirt stas teknik 51.C (Simak Libat Cakap), tcknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap), teknik
rekam, dan teknik cotat, Teknik lain vang dipunakan vaitu teknik cakap. DM dalaen analisis data,
metode yang digunakan adalah metode padan dan metode agih. Metode padan dalam analisis
data ada dua, yaitu metode padan translasional dan metode padan referensional. Metode agih ini
menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung {BULYL Pada tahap penyajian hasil analisis dota
digunakan metode informal.

Berdasarkan posisi melekatnya afiks pada bentuk dasar, maka afiks dalam jsefet
Mukomuko ini dapat dibedakan menjadi tiga macam bentuk, vaitu awalan {prefiks), sisipan
{infiks), dan akhiran (sufiks). Awalan (prefiks) dalam fsedet Mukomuko terdin atas delapan
bentuk, vaitu malN-, ba-, bagh-, di- ta-, paN-. sa- dan ka-. Sisipan (infiks) terdiri aras tiga
bentuk, vaitu -ar-, -al-, dan -gm-, dan akhiran (sufiks) hanya satu bentuk, vaitu —an. Prefiks Fray-
ini memiliki enam alomaorf, yaitu pam-, pan-, pany-, pang-, pange-, dan pa-, Preliks maN- dalam
isolek Mukomuko ini beralomorf dengan mang-, ma-, mam-, m-, dan n-, Awalan di-. ha-, hapeh-,
fat-, ka-, dan sa- tidak mempunyai alomorl, Afiks dalam ivolek Mukamuko ini mempunyal dua
Fungsi, yaitu devivasional dan infleksional Selanjutnva, makna afiksasi dalam isolek Mukomuka
adalah makna gramatikal. Makna afiksasi dalam fsofet Mukomuko i dapat dikatakan makna
cramatika karena makna afiksasi akan memiliki makna vang jelas setelah dibububkan pada
bentuk dasar,
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BABRT

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

feofek Mukomuko merupakan salah satu Gsolek yang digunakan di daerah Kahupaten
Mukomuko, baik di lingkungan keluarga mavpun di lingkungan masyarakar, Lstilah fsoled
diambil oleh Nadra dari Hudson (2009:3), yang digunakan untuk mengacu pada bentuk bahissa
tanps memperhatikan statusnya sebagai bahasa atavkah sebagal dialck. ladi. istilah isolex
merupakan istilah netral yang dapat digunakan untuk menunjuk pads bahasa, dialck, atau
subdialek.

Bahass daerah memiliki fungsi sebagai {1} lambang kebanggaan daerah, (2) lambang
identitas daerah, dan {33 alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah (Halim,
1080:27). Salah salu wujud untuk pelestarian dan penpembangan bahasa Mukomuko di
K abupaten Mukomuke ini adalah dengan cara melskukan penelitian terhadap bahasa itu.

fsolek Mukomuko ini dipakal sebagai bahasa thu di daerah Kabupaten Mukomuko. Di
Kabupaten Mukomuko sendiri terdapat heberapa bahasa yang berkembang berdasarkan leiak
peografisnya, yaitu: i sebelab uiara bahasa Minang, di sebelah timur bahasa Pekal, dan di
schelah selatan bahasa Kerinei dan bahasa Tawa (Arifin, 1993:12). Bahasa Pekal digunakan oleh
penutur asli Bengkulu Selatan, yaitu tepatnya di daerab Manak. Bahasa Kerinei di Kabupaten
Mukemuko dipakai di & desa, yailu desa Sungai lpuh. Sungai Ipuh 1. Sungai fpub [, Pondok
Baru, Lubuk Bangko. dan Avur Cina. Kemudian, bahasa Jawa dipakai oleh masyarakat

Mukomuko vang berada di daerah pedalaman seperti di Desa Penarik | dan Desa Penarik 11.




Kabupaten Mukomuko adafah saloh saty dars Sembilan kabupaten kota di Provinsi
Bengkulu, Kabupaten inj merupakan pemekaran dari kabupaten Bengkuly Utars, Kabupaten
Mukomuko terletak dj wjung paling utara Provinsi Bengkulu yang berbatas langsung dengan
Provinsi Sumatera Barat, Luas keseluruhan wilayah Kabupaten Mukomuko adalsh 036,70 km”.
kabupaten Mukemuko terdiri atas 15 kecamatan dan 129 desa. Kecamatan vang berada di
Kabupaten Mukomuke i terdini atas Kecamararn fpub, Air Rami, Malin Deman, Pondak
Suguh, Sungai Rumbai, Teramang Jlava, Teras Terunjam, Penarik, selagan Rava, Kota
Mukomuko, Air Dikil, X1V Koto, Lubuk Pinang, Air Manjuto. dan V Kolo, Dalam penelitian
ini, tidak semua bahasa di Kecamatan Mukomuko dibahas. Pada penelitian ini penulis hanya
memfokuskan pada satu kecamatan, vaitu Kecamatan Mukomuko. Alasan penulis memilih
Kecamatan Mukomuko ini sebagai titik pengamalan karena penulis adalah penutur asli dard
Kecamatan Mukomuko, Kecamastan Mukomuko ini terdini atas 3 kelurahan, vaitu Kelueahan
Pasar Mukomuko, Kelurahan Bandaratu, dan Kelurshan Koto Java., Diketiga kelurshan ini.
hahasa yang digunaken adalah isofed Mukomuke asli,

Pada kesempatan ini penulis mencliti sistern afiksasi jwnfok Mukomuko. Alasan penulis
memilih sistem afiksasi jsolek Mukomuko sebagai objek penelitian ini karena belum ads
penelitian yang khusus dilakukan tentang sistem afiksasi ivolek di Kecamatan Mukomuko, Untuk
iy, perlu dilakukan penclitian pembentukan kata vang berupa afiksasi dalam iselek Mukomuko.

Berikut ini adalah contoh data ixafek Mukomukao:

maN-+ ambik  ——s  mangambik
ambel’ wienganmhil”

maN- -+ tutup T
Tuinp” menutup’




BAR V

FENUTUP

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebual, keria dan begit pula karva ilmiah ini,
Berdasarkan hasil penelitian aliksasi ivolek Mukomuke, ada beberapa kesimpulan dan saran

vaitu sehagai berikut,

5.1 Kesimpulan

P}y Afiksast dalam iveded Mukomuko meliputi awalan (prefiks), sisipan {infiks), dan akhiran
(sufiks). Awalan (prefiks) dalam isolek Mukomuko i terdir; dani maN-, ba-, bagh-, di-
il paN- sa-, dan ka-. Di antara afiks tersebut ada yang mempunyai alomort, vaite
awalan mah- bemlomort dengan wang-, mg-, meiv- - danon-o Awalan pad-
oeralomor dengan pari-, pan-. pany-, pang, pange-, dan pa-, sedangkan pada awalan di-
bua-, hagh-, ka-, dan sa- tidak mempunyai alomorf,

24 Afiks dalam dsolek Mukomuko ini lerdi #as dua fungsi, yaitu derivesiona! dan
infleksional. Imbuban derivasional berfungsi mengubah kelas kata atau identitas kata,
sedangkan imbuban infleksional tidak erjadi perubahan kelas kata maupun identitas kata.

3) Afiksasi dalam isefed Mukomuko ini hanya mempunyai sate makna, vaitu makna
gramatikal. Makna gramatikal adalah makna kata yang timbul akibal penggabungan afiks
dengan kata dasar, Dengan adanya proses pembubuhan afiks pada kata dasar, maka kata
akan mengalami perubahan dar sepi pemaknaannya. Misalnya, makna pada profiks
tmaM-} vang menvatakan melakubkan pekerjaan secars pasif (aktif), prefiks {ha-!

menyatakan kepunyaan, prefiks [bagh-1 menyatakan jumlah, prefiks {di-} menyatakan
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